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ABSTRAK 

 

Yesi Badriatul Fadila (21060196) : Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Pengangguran dan Kemiskinan Terhadap Ketimpangan Pendapatan di 

Sumatera Barat. Skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Negeri Padang di bawah bimbingan Bapak Prof. Dr. 

Idris,M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, 

pengangguran dan kemiskinan terhadap ketimpangan pendapatan di 

Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan 

pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode regresi data 

panel, memanfaatkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Variabel yang dianalisis meliputi tingkat pendidikan, pengangguran, 

kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. Hasil penelitian diperoleh 

fixed effect model. Hasil estimasi menunjukkan bahwa Tingkat 

Pendidikan berpengaruh negatif signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan, pengangguran berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan dan Kemiskinan berpengaruh 

positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Secara simultan 

Tingkat Pendidikan, Pengangguran dan Kemiskinan berpengaruh 

terhadap ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat. Hasil 

penelitian ini menyoroti pentingnya meningkatnya kualitas 

pendidikan, program pelatihan kerja dan menciptakan lapangan kerja 

baru untuk menanggulangi kemiskinan sehingga dapat menurunkan 

ketimpangan pendapatan. 

Kata Kunci :tingkat pendidikan, pengangguran, kemiskinan, 

ketimpangan pendapatan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu permasalahan yang 

sedang dihadapi oleh berbagai negara di dunia termasuk Indonesia. 

Ketimpangan pendapatan adalah sebuah konsep yang menjelaskan 

perbedaan kemakmuran,standar hidup dan pendapatan yang diterima baik 

oleh individu ataupun rumah tangga didalam masyarakat dan itu juga yang 

menyebabkan ketidakmerataan pendapatan yang terjadi disetiap wilayah di 

Indonesia. Menurut Smith dan Todaro (2006) didalam ketimpangan 

pendapatan terdapat perbedaan pendapatan yang diterima atau dihasilkan 

oleh masyarakat sehingga mengakibatkan tidak meratanya distribusi 

pendapatan nasional antara masyarakat. 

Masalah ketimpangan pendapatan tidak hanya dihadapi oleh negara 

sedang berkembang, namun negara maju sekalipun tidak terlepas dari 

permasalahan ini. Perbedaannya terletak pada proporsi atau besar kecilnya 

tingkat ketimpangan yang terjadi, serta tingkat kesulitan mengatasinya yang 

dipengaruhi oleh luas wilayah dan jumlah penduduk (Damanik, 

2018).Ketimpangan pendapatan di Indonesia merupakan buah dari 

pertumbuhan ekonomi yang tidak inklusif. Daerah yang kaya akan modal 

dan teknologi meraup keuntungan lebih besar, sementara daerah miskin 

kesulitan untuk mengejarnya (Arif & Wicaksani, 2017). 
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Ketimpangan antar daerah telah menjadi titik fokus dalam kebijakan 

dan kepentingan pemerintah serta masyarakat, terutama di Indonesia, yang 

merupakan negara dengan keragaman sosial, di mana kondisi geografis 

berperan penting dalam menentukan aktivitas ekonomi di suatu wilayah 

(Jonardi & Harahap, 2024). Tingginya ketimpangan pendapatan dapat 

berpengaruh negatif terhadap stabilitas sosial dan ekonomi. (Syahri & 

Gustiara, 2020). 

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu isu sosial yang 

paling mendesak di Indonesia, khususnya di provinsi Sumatera Barat. 

Faktor-faktor yang menyebabkan ketimpangan pendapatan di daerah ini 

meliputi tingginya tingkat kemiskinan, angka pengangguran yang tinggi, 

(Yenti et al., 2025). Salah satu cara untuk mengukur ketimpangan 

pendapatan adalah dengan menggunakan ratio gini. Ratio ini berfungsi 

sebagai metode untuk menilai pemerataan pendapatan dan menunjukkan 

ketimpangan yang dihitung berdasarkan kelompok pendapatan. Nilai ratio 

gini berkisar antara 0 dan 1, di mana semakin tinggi nilainya, semakin besar 

tingkat ketimpangan yang ada di suatu daerah. 
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Gambar 1.1 Katimpangan Pendapatan di Sumatera Barat 2018 2024 

 

Sumber : BPS Sumatera Barat 

 

 

Berdasarkan gambar 1.1 merupakan gini ratio Provinsi Sumatera 

Barat tahun 2018-2024. Dimana terlihat adanya fluktuasi Gini Ratio dari 

angka 0,321 pada tahun 2018 yang menunjukkan tingkat ketimpangan yang 

cukup tinggi. Angka ini sempat mengalami penurunan bertahap menjadi 

0,305–0,306 pada tahun 2019 hingga 2021, kemudian kembali turun ke 

angka 0,3 pada tahun 2022. Penurunan yang paling signifikan terjadi pada 

tahun 2023 dengan Gini Ratio sebesar 0,28. Namun, pada tahun 2024 terjadi 

sedikit peningkatan menjadi 0,283. 

Ketimpangan pendapatan dapat dipicu oleh sejumlah faktor. 

Menurut Dartanto & Putra (2018) salah satu pemicu utama ketimpangan 

pendapatan atau pengeluaran adalah ketidaksetaraan kesempatan, di mana 

faktor seperti pendidikan dapat berdampak pada ketimpangan pendapatan 

dalam jangka Panjang. Tingkat pendidikan yang tinggi sering kali 

berhubungan dengan durasi pendidikan yang lebih lama atau pencapaian 

0.33 
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pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di masyarakat. Dengan rata 

rata lama sekolah atau tingkat pendidikan yang lebih tinggi, seseorang 

cenderung memiliki peluang yang lebih baik untuk mendapatkan pekerjaan 

yang lebih baik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatannya. 

Peningkatan pendapatan ini dapat berkontribusi pada pengurangan 

kesenjangan pendapatan secara keseluruhan, karena individu memiliki 

akses yang lebih baik terhadap sumber daya dan peluang ekonomi (Yanga 

& B, 2016) 

 

Gambar 1.2 Rata-rata Lama Sekolah di Sumatera Barat Tahun 

2018-2024 

Sumber : BPS Sumatera Barat 

Pada gambar 1.2 menunjukkan salah satu indikator pendidikan di 

Provinsi Sumatera Barat yaitu rata-rata lama sekolah pada tahun 2018- 

2024. Data ini menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2018, rata-rata lama sekolah penduduk Sumatera Barat berada pada 

angka 8,76 tahun. Angka ini terus mengalami peningkatan menjadi 8,92 

tahun pada 2019, kemudian 8,99 tahun pada 2020, dan mencapai 9,07 tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
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di tahun 2021. Tren positif ini berlanjut pada tahun 2022 dengan rata-rata 

lama sekolah sebesar 9,18 tahun, lalu meningkat menjadi 9,28 tahun di 

tahun 2023, dan akhirnya mencapai 9,44 tahun pada tahun 2024. 

Faktor lain yang memengaruhi ketimpangan pendapatan adalah 

pengangguran. Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

pengangguran adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). TPT 

merupakan persentase jumlah pengangguran dibandingkan dengan total 

angkatan kerja (Jonardi & Harahap, 2024). 

 

Gambar 1.3 Tingkat Pengangguran Terbuka di Sumatera Barat 

Tahun 2018-2024 

Sumber : BPS Sumatera Barat 

 

Gambar 1.3 menunjukkan jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) Provinsi Sumatera Barat mengalami fluktuasi selama tahun 2018 

sampai dengan tahun 2024. Pada tahun 2018, tingkat pengangguran terbuka 

tercatat sebesar 5,66% dan sempat menurun menjadi 5,38% pada tahun 

2019. Namun, pada tahun 2020 terjadi lonjakan signifikan hingga mencapai 

6,88% kemungkinan besar akibat dampak pandemi COVID-19 yang 

2024 2023 2022 2021 2020 2019 2018 
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menyebabkan gangguan besar pada sektor ekonomi dan ketenagakerjaan. 

Setelah itu, pengangguran mulai menunjukkan tren penurunan secara 

bertahap, yaitu menjadi 6,52% pada 2021, 6,28% pada 2022, dan 5,94% 

pada 2023. Pada tahun 2024, angka tersebut kembali menurun menjadi 

5,75%. 

Selain pendidikan dan tingkat pengangguran, ketimpangan 

pendapatan juga dapat dipicu oleh kemiskinan. Arsyad menegaskan bahwa 

upaya pemerataan pendapatan sangat terkait dengan tindakan untuk 

mengatasi kemiskinan. Oleh karena itu, penting untuk mengambil langkah- 

langkah yang dapat mengurangi kemiskinan agar ketimpangan pendapatan 

dapat diminimalisir (Permana, 2016). 

 

Gambar 1.4 Persentase Penduduk Miskin di Sumatera Barat Tahun 

2018-2024 

Sumber : BPS Sumatera Barat 

 

Dari Gambar 1.4 di atas tampak bahwa kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Barat dari tahun 2018 - 2024 mengalami fluktuasi, dimana rata- 

rata kemiskinan di tahun 2018-2020 mengalami penurunan yaitu dari 6,65% 

6.8 
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pada tahun 2018 sampai 6,28% pada tahun 2020. Kemudian pada tahun 

2021 kemiskinan mengalami kenaikan yaitu sebesar 6,63%. Tetapi, pada 

tahun 2022 kembali menglami penurunan yaitu 5,92%, pada tahun 2023 

Provinsi Sumatera Barat persentase penduduk miskin nya mengalami 

kenaikan yaitu sebesar 5,95% dan pada tahun 2024 juga mengalami 

kenaikan sebesar 5,97%. Hal ini menandakan masih banyaknya masyarakat 

di Provinsi Sumatera Barat yang hidup di bawah garis kemiskinan. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, dengan terjadinya 

fenomena-fenomena ekonomi di Provinsi Sumatera Barat, khususnya 

menyangkut ketimpangan pendapatan yang tidak lepas dari kemiskinan, 

begitu pula dengan pendidikan , pengangguran maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Pengangguran dan Kemiskinan Terhadap Ketimpangan Pendapatan Di 

Provinsi Sumatera Barat”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diajukan 

beberapa masalah dalam penelitian dan penulisan skripsi ini. 

1. Apakah tingkat pendidikan mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan di Sumatera Barat ? 

2. Apakah pengangguran mempengaruhi ketimpangan pendapatan 

di Sumatera Barat? 

3. Apakah kemiskinan mempengaruhi ketimpangan pendapatan di 

Sumatera Barat? 
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4. Apakah tingkat pendidikan, pengangguran dan kemiskinan 

secara bersama-sama mempengaruhi ketimpangan pendapatan 

Sumatera Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis hal berikut. 

1. Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat. 

2. Untuk mengetahui apakah pengangguran mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat. 

3. Untuk megetahui apakah kemiskinan mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat. 

4. Untuk mengetahui apakah Tingkat Pendidikan, pengangguran 

dan kemiskinan mempengaruhi ketimpangan pendapatan di 

Sumatera Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

 

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

 

Dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya teori 

ketimpangan pendapatan, Pendidikan, pengangguran dan 

kemiskinan Bagi pengambil kebijakan 
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Penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukkan dan bahan 

pertimbangan dalam membuat kebijakan atau keputusan dalam 

pendidikan, pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan 

pendapatan di Sumatera Barat. 

2. Bagi peneliti lebih lanjut 

 

Bagi peneliti di masa yang akan datang bisa meneliti lebih dalam 

lagi mengenai pengaruh pendidikan, pengangguran, kemiskinan 

dan ketimpangan pendapatan. 

3. Bagi penulis 

 

Penelitian  ini dapat dijadikan cara untuk 

mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan selama 

mengikuti kegiatan perkuliahan dan dapat menambah wawasan 

pengetahuan tentang  bagaimana pengaruh  Pendidikan, 

pengangguran dan kemiskinan terhadap ketimpangan pendapat 

an di Sumatera Barat serta sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S1) Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan menggunakan Fix 

Effect Model dan pembahasan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Tingkat Pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat. Hal ini dapat dimaknai bahwa jika 

Tingkat Pendidikan meningkat maka Ketimpangan Pendapatan akan 

mengalami penurunan yang signifikan. 

2. Pengangguran memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat. Hal ini dapat terjadi karena 

adanya bantuan sosial dan dukungan keluarga yang membantu menjaga 

kestabilan pendapatan, meskipun seseorang tidak bekerja. 

3. Kemiskinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat. Hal ini dapat dimaknai jika 

kemiskinan meningkat maka ketimpangan pendapatan mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Pemerintah Provinsi Sumatera Barat diharapkan dapat terus meningkatkan 

kualitas dan akses pendidikan, terutama di daerah dengan rata-rata lama 

sekolah yang rendah. Selain itu, perlu dilakukan penguatan program 

pelatihan kerja dan penciptaan lapangan kerja baru untuk mengurangi 

pengangguran. Dalam hal penanggulangan kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan, pemerintah perlu menerapkan kebijakan yang bersifat 

terintegrasi dan berkelanjutan, serta memastikan bahwa bantuan sosial dan 

program pemberdayaan ekonomi benar-benar tepat sasaran 

2. Masyarakat diharapkan semakin menyadari pentingnya pendidikan 

sebagai kunci utama dalam meningkatkan taraf hidup dan keluar dari 

kemiskinan. Orang tua perlu mendorong anak-anak untuk menyelesaikan 

pendidikan setinggi mungkin, sementara generasi muda hendaknya aktif 

mengikuti pelatihan keterampilan atau wirausaha. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain diluar 

variabel penelitian ini agar memperoleh hasil yang bervariatif sehingga 

dapat menjelaskan faktor apa saja yang lebih berpengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan di Provinsi Sumatera Barat. 
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